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PENAFSIRAN MIRZA BASYIRUDDIN MAHMUD AHMAD
TENTANG AYAT-AYAT KENABIAN

A. Latar Belakang
1. Biografi

Hazrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad adalah putliai
Mirza Ghulam Ahmad sebagai pendiri gerakan Ahmddiighir pada hari
Senin, 12 Januari 1889 di Qadian, India. Terlakir deorang ibu yang
bernama Nusrat Jahan Begum. Menurut jemaatnyahikataBasyiruddin
Mahmud Ahmad merupakan kabar suka dari Allah SWgalda pendiri
Jemaat Ahmadiyah dengan kata-kata, “Seorang ankiklala yang
rupawan, mulus lagi saleh akan dianugerahkan kepadgkau... la
merupakan Nur llahi, beberkatlah dia yang datang ldagit... cahaya
datang, cahaya! Kehormatannya akan tersebar keubetiunia. Bangsa-

bangsa akan diberkati melalui dig".

Setelah Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad terpilih asgdo
Khalifatul Masih 1l, Mirza Ghulan Ahmad banyak menga wahyu dari
Allah yang menyatakan bahwa Basyiruddin Mahmud Adhnekan
memainkan peranan penting untuk perkembangan Islanmemegang
jabatan Khalifah selama 51 tahun dan telah merefliy dari 200 buku
mengenai keluhuran dan kesucian ajaran-ajaran atgana Di antaranya
Tafisr Al-Qur'an suci setebal kira-kira 10.000 hakn. Dalam masa
kepemimpinan Basyiruddin Mahmud Ahmad, jemaat Ahgad
berkembang ke seluruh penjuru dunia. Beliau wafatlaptanggal 8
November 1965 pada usia 76 tahun dan meninggalkarkika sepuluh
juta pengikut Ahmadiyah yang setf&.

197 Ahsan A Anang STY,Keahmadiyahan dalam PengajatarMakalah untuk
Pembelajaran di KPA Wilayah Jateng Pantura, Peitiodd, 2006/2007, 11 Juni 2007

198 pengurus Jemaat Ahmadiyah, “Kami Orang Islasp’cit, him. 18-19
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Kemajuan Ahmadiyah tidak lepas dari campur tangdalikah
Kedua. Salah satu contoh adalah pengutusan parallighbke seluruh
penjuru dunia, mendirikan pusat-pusat pentabligihem masjid-masjid di
berbagai kota penting di Eropa, Afrika, Asia dan ekika. Bukti-bukti
peranan Basyarudddin MA dalam kemajuan jemaat Ahyahdidalah:

- Tahun 1924, meletakkan batu pertama sebuah maaijid pernama
“Fazl Mosquédi London.

- Tahun 1919, mendirikan pusat organisasi yang dis&badr Anjuman
Ahmadiyah.

- Tahun 1922, membentuk badan khusus utnuk kaum ayapditu
Lajnah Imaillah Badan ini pada tahun 1926 menerbitkan majalah
“Misabah’.

- Tahun 1928, mendirikan sekolaNusrat Girls High School”.

- Tahun 1951, mendirikan sekolah ting§iusrat College”.

- Tahun 1938, mendirikan pula organisasi pemud&hutiamul
Ahmadiyah, kemudian mendirikan organisasi untuk anak-anak
perempuan Nasiratul Ahmadiyah dan untuk anak-anak laki-laki
“Athfalul Ahmadiyah Selain itu didirikan pula badan lainnya untuk

laki-laki yang berumur 40 tahun ke atas bernamastranullah™%

Basyiruddin mendapat gelaMtishlih Mau'ud” pada tanggal 28
Januari 1944 melalui ilham yang berbunyi:

45185 Ala 358 32 el U
Artinya: “Saya Masih Mau’ud, Pemisalannya dan Kiadlnya”

Pemberian gelar di kalangan Ahmadiyah tidak bigerdieh oleh
khalifah-khalifah lain. Hanya seseorang yang meatdpbam yang dapat
menyandangnya, sebagaimana Mirza Ghulam Ahmad derggdar
“Mujadid, Masih Mau’'ud dan Imam Mahdi”, dan Basydin dengan
gelar “Mushlih Mau’ud”.

199 Ahsan A Anangpp.cit, him. 2-3
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Jamaah Ahmadiyah juga mengakui bahwa Basyiruddin MA
mempunyai andil dalam kemerdekaan Indonesia. Merakagatakan
“Tatkala bangsa Indonesia bangkit memperebutkan ekgskaannya,
maka BAsyiruddin sepenuhnya memberikan dukungag génangkan di
dalam sebuah instruksi kepada seluruh warga Ahrahdsgluruh dunia
untuk berdoa dan berpuasa Senin — Kamis supayaatrdkyglonesia
berhasil dalam perjuangannya”. Surat kabar KedamlatRakyat
Yogyakarta terbitan 10 Januari 1946 memuat beriéangdn judul
“Memperhebat Penerangan tentang Republik Indondisiauar Negeri,
Gerakan Ahmadiyah Turut Membantt®.

Demikian biografi singkat mengenai Khalifatul Masih
Basyiruddin MA. Karena biografi mengenai khalifamakfah jemaat
Ahmadiyah tidak banyak dimuat dalam buku-buku Ahiyetd, kecuali
yang dijelaskan secara lengkap adalah biografi Mi@ulam Ahmad

sebagai pendiri Ahmadiyah.

Maka di sini pemulis akan mengemukakan mengenarae)
Ahmadiyah dan khalifah-khalifah Ahmadiyah.

Jemaat Ahmadiyah dalah sebuah organisasi atau dai® Islam
yang didirikan Mirza Ghulam Ahmad pada tanggal 2arét 1889 M
(1306H) di Qadian India. Mirza Ghulam Ahmad lahirResa Qadian,
India pada hari Jumat, 13 Pebruari 1835 (14 Sya®@bH) saat subuh. la
lahir kembar dengan seorang seorang anak perenyaumgntidak berusia

panjang.

Ahmadiyah bukan merupakan agama baru. Ahmadiyaltalada
Islam sejati yang diturunkan kepada Nabi MuhammadVSkira-kira
1500 tahun yang lalu. Karena itu tujuan Ahmadiyaima dengan tujuan
Islam, yakni “untuk mengadakan hubungan cinta arifashan dan hamba-

hamba-Nya, dan menciptakan perdamaian, persatugéer &erbagai

1%1bid., him.3
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kalangan manusia. Ahmadiyah berusaha menghapusgalaskendala
yang timbul karena perbedaan ras dan warna kuthingga khalayak

manusia dapat bersatu serta mengupayakan perdaseai@sta’*

Menurut jemaatnya, mulai usia kurang lebih 40 talMimza
Ghulam Ahmad dikaruniai Allah kehormatan meneritham, wahyu dan
kasyaf berkat mengikuti dan mentaati syariat danaaj Nabi Muhammad
SAW M2

Jemaah Ahmadiyah menyakini, berdasarkan wahyu-watgmu
perintah Allah, Mirza Ghulam Ahmad adalah al-Magimg ditunggu dan
Imam Mahdi yang dijanjikan kedangannya di kemudian sebagaimana
nubuwwat junjungan kita Nabi Muhamamd SAW. beli@upangkat Nabi
dan Rasul, tetapi tidak membawa syariat yang t&yariat yang dipegang
teguh oleh Mirza Ghulam adalah al-Qur'an suci 30 gerta Sunnah
Rasulullah SAW. Tugas Mirza Ghulam yang berkali-dalahyukan oleh
Allah SWT kepadanya adalalyuhyid diina wa yugiimusy syarighyaitu

semata-mata menghidupkan agama serta menegakkaat fsfam*

Pada tahun 1882, Mirza Ghulam Ahmad menyatakanrseliagai
mujaddid (reformis) dan untuk pertama kalinya menerimarikraiat dari
orang-orang di kota Ludhiana pada tanggal 23 ME888. Orang pertama
kali yang berikrar adalah Hakim Nuruddin yang akp& menjadi
Khalifah I.

Pada tahun 1890 Mirza Ghulam Ahmad mendapat pé¢uhgui
Allah melalui ilham bahwa Nabi Isa AS dipercayaholemat Kristen
maupun umat Islam bersemayam di langit, sebenateigh wafat.
Kemudian dia mengumumkan pengakuan sebagai al-Mamdj dinanti-
nantikan oleh umat Islam untuk tujuan menghidupkambali ajaran

Islam dan menegakkan syariat Islam.

111 Basyiruddin Mahmud Ahmad, Da’watul Amip.cit, him. xi
112 Ahsan A Anangpp.cit, him.1
113 pengurus Jemaat Ahmadiyah, “Kami Orang Islasp’cit him. 8
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Adapun personifikasi al-Masih yang dijanjiikan darMahdi yang
dinantikan itu pada hakekatnya terletak pada datu sorang. Sesuai
dengan hadits Rasulullah SAW e Y s%=Y | “Tiada Mahdi

melainkan Isa” (Hadits Ibu Majah).

Pada tahun 1901 Mirza Ghulam menyatakan menerirageaah
pangkat kenabian dan kerasulan sedhrfbayangan) danmmati(selaku
umat Nabi Muhammad SAW) yang merupakan berkat rketigdan
mematuhi syariat dan sunnah Rasuluf#h.

Mirza Ghulam Ahmad telah menulis lebih dari 80 bukalam
bahasa Urdu, Parsi dan Arab dengan maksud mergelagkpada
penduduk dunia tentang kesucian dan kemuliaan rageaan Islam.
Dalam salah satu buku yang berjudidWasiyyat beliau berpesan antara
lain:

“Adalah Kehendak dan Keinginan Allah SWT bahwa Bkan menarik
semuau roh suci yang tinggal pada berbagai tenglatndberbagai negeri
di Eropa dan Asia. Semua orang mempunyai fitrak. d&epada ajaran
tauhid, Allah akan mengumpulkan semua hamba-hanyaa-talam

agama yang satu. Inilah maksud Allah SWT yang perannya ini akau
diutus ke dunia. Maka ada baiknya kamu mengikutiabdenar maksud
itu, tetapi dengan jalan lemah lembut, mengutamaeuahuran akhlak
serta banyak-banyak berdoa ke Hadirat Allah SWY.”

Setelah Mirza Ghulam Ahmad meninggal pada tang@galM2i
1908 M, pemimpin jemaat Ahmadiyah diteruskan olélalikah sesuai
dengan sunnah Islam. Sebagai Khalifatul Masih ilidiplakim Nuruddin
pada tanggal 27 Mei 1908 sampai meninggal pada HBBetM1914.
Kemudian diteruskan Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmdgd. 8
Nopember 1965) yang bergeldushlih Mau’udsebagai Khalifatul Masih
Il. Sebagai Khalifatul Masih 1ll adalah putranya,irk& Nasir Ahmad
wafat pada 9 Juni 1982 dan diteruskan oleh adikileza Tahir Ahmad
sebagai Khalifatul Masih IV (w. 19 April 2003). Klifatul Masih V

114 Basyiruddin Mahmud Ahmad, Da’watul Amip.cit, him. xiii

115 pengurus Jemaat ahmadiyah,cit, him. 18
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adalah Mirza Masroor Ahmad yang memimpin jamaah adliyah hingga
sekarand?®

Di antara khalifah-khalifah yang paling berperamadakemajuan
Ahmadiyah adalah Khalifatul Masih I1l, yaitu Basydin Mahmud
Ahmad yang telah membuktikan dengan berdirinya rasgai-organisasi,
masjid-masjid dan telah banyak menulis buku-buku.

. Karya-karya

Sebagai Khalifatul Masih 1l, Basyiruddin Mahmud Aad
berperan penting dalam kemajuan jemaat AhmadiyabyiBiddin banyak
mengeluarkan karya tulis yang dibukukan sejumlab 22ku, yang

dijadikan rujukan bagi jemaatnya untuk menguatkamdapat mereka.

Di antara karya-karya Basyiruddin Mahmud Ahmad alatal
a. Tafsir al-Qur'an (besar dan kecil). Tafsir Besarim#i kurang lebih
3000 halaman dalam bentuk tiga jilid besar dan |telk@ab yang
setebal demikian sudah jelas amat sulit bagi pealaazam untuk
mempergunakannya. Maka dibuatlah edisi ringkas kisondgkan untuk
memenuhi keperluan tersebut, yaitu “Tafsir Shagaidu Tafsir Kecil
atau Tafsir Ringkas:’
Da’'watul Amir
Anwar Khilafah
Al-Qaul al-Fashl
Barakat an-Nubuwah

- ® 2 0 T

Hagigat ar-Ru’ya
Kalimat Allah
Manshib al-Khilafah
Minhaj ath-Thalibin
j.  Miraat ash-Shiddiq

> @

118 pid., him. 18-19

117 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Qur'anummajidip.cit, him. xi
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k. Tuhfat al-Mulk*®

Selain itu ada kitab-kitan lain:
Ta’aluq Billah
Hasti bari Ta’ala
Islam ka Igtisadi Nizam
Niza Mei Nou
Shirat Khairi Rasul
Aina | Shadagat
Malaikatullah
Zikir llahi.™*®

- ® 2 0 T p

- @

Di antara karya-karya Mirza Basyiruddin Mahmud Alimgng
sudah dialihbahasakan ke dalam beberapa bahaséadal
a. Riwayat Hidup Ahmad
b. Djasa-djasa Imam Mahdi
c. Apakah Ahmadiyah Itu?
d. Ahamadiyah Movement
e

. The Economic Structure of Islamic Society.

Dan masih banyak lagi karya-karya Basyiruddin yéig yang
tidak disebutkan di sini.

. Metodologi Tafsir Quranumajid (Tafsir Singkat)

Al-Quran sebagai kitabullah yang diturunkan kepadtabi
Muhamad SAW untuk disampaikan kepada seluruh atiingalamnya
terdapat berbagai keistimewaan dan mengumpulkaeréed ajaran yang
termaktub dalam kitab-kitab sebelumya dan univegesalya. Sehingga
mampu menyelesaikan perkembangan zaman di santpingga menjadi
petunjuk kebahagiaan dunia dan akhirat.

118 |hsan llahi Zhahirop.cit, him. 412-413
119 Ahsan A Anang STYop.cit, him. 3
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Sebagai kitab yang menjelaskan kepada umat maal§)aran
meliputi berbagai aspek kehidupan manusia, bailandamaslah aspek
sosial politik, budaya dan sebagainya. Ini menukgnk bahwa semua
masalah sekalipun secara garis besar tidak dijurdpEm al-Quran

namun tetap ada pada garis substansial walauparasgiobal.

Untuk menggali sisi yang terkandung di dalamnyaediykan
berbagai pendekatan sehingga diperoleh keteramgdmm-hukum, ilmu
pengetahuan dan etika kehidupan manusia. Dalamaupayafsirkan al-
Quran telah dimulai semenjak zaman nabi, meskipelirau sendiri yang
menjelaskan pada sahabat tanpa dipengaruhi oriemgYa

Dalam perkembangan penafsiran al-Qur'an telah manga
pertumbuhan di bidang metodologi, orientasi, corakaupun
sistematikanya. Perkembangan ini tidak terlepas tgm kehidupan

manusia pada umumnya dan umat Islam pada khusinya.

Tiap mufassir mempunyai metode dan corak yang berbeda.
Perbedaan ini disebabkan oleh pengalaman, ilmu gi@mgan yang
menjadi keahlian. Dan kondisi inilah yang nampalapdari gaya
penafsiran Basyiruddin dalam kitab tafsirn@ayr’anummayjid

Di sini penulis akan mengemukakan metode, sist&malthn corak

tafsir Quranummajid(Tafsir Singkat) karya Basyiruddin.
a. Metode TafsilQuranummajid

Bila diperhatikan kutipan-kutipan penafsiran aygdta al-
Qur'an, maka secara umum tampak sekali Basyirutidak berusaha
menampilkan bentuk penafsiran yang panjang lebasyiBuddin
berusaha menafsirkan makna dan arti ayat deng@&amuwang singkat
dan menjelaskan sebatas artinya tanpa menyinggalrftahlain selain

120 M. Yunan Yususf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an khdonesia”, dalam Jurn&llumul
Qur'an, Vol. lll, No. 4, 1992, him. 50

121 M. Quraish Shihabylembumikan al-Qur'anMizan, Bandung, 1993, him. 86
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arti yang dikehendaki. Yang demikian dilakukan seldyp ayat-ayat al-
Quran yang sesuai dengan urutannya dalam muskehdeerangkan

uraian yang mudah dengan bahasa dan cara yangdijagiaami.

Cara seperti ini merupakan cara termudah dalam etaeskgan
arti ayat, sehingga dengan mudah pula untuk memgekandungan
al-Qur'an. Sebab uraiannya tidak berbelit-belitraCgang demikian ini
akhirnya dikenal dengan metoiiaaly.

Metode ini banyak dipergunakan dalam beberapa kiafgar.
Karena itu uraian yang singkat dan global menjadakteristik metode
ini. Akan tetapi kelemahannya adalah uraiannya yani@lu singkat
sehingga tidak mungkin diharapkan untuk menguaknaakakna yat
secara luas dari berbagai aspek yang dibutuhkdn pgekembangan
jaman. Dan ini tentu yang memberdakan dengan Kafga lain yang
menggunakan metode lain dalam setiap penafsiraifnya.

Metode ijmaly ini tampaknya diterapkan Basyiruddin dalam
penyusunan tafsi@uranummajid Terlihat dalam menafsirkan ayat al-
Quran terkadang menggunakan ayat lain sebagaiutend maksud
ayat. Karena itu uraiannya tidak jauh dari kontaat al-Qur’an yang
dimaksudkan. Terkadang pula ayat-ayat tertentungikkan pula
sebab-sebab turunnya ayat atau peristiwva yang dagajelaskan arti
ayat. Kemudian juga menghubungkannya dengan ha&thts dan
riwayat sahabat sebagai sandaran penjelasannya.

Salah satu contoh adalah penafsirannya dalam aunidisa 69.
Kata & yang berarti “beserta / bersama” diartikan bukakedar
“bersama” saja tetapi diartikag® (termasuk dalam / di dalam).
Sebagaimana dalam surat al-Hijr ayat 32, yangyatitKecuali iblis,
ia enggan turut menjadi mereka yang tunduk (sujuchénjadi

“Kecuali iblis, dia tidak termasuk mereka yang logrd”.

122 Harifuddin Cawidu, “Metode dan Aliran dalam Tafsidalam MajalahPesantren
Vol. lll, Jakarta, 1991, him. 12
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Maka dalam surat an-Nisa 69 tersebut berarti ocangg yang
mengikuti Allah dan Rasul-Nyakan termasuk golongan nabi-nabi,

shidig-shidiq, syahid dan shaleh

Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa peraafsi
Basyiruddin menggunakan metode ijmaly yang terkgdamasih
menggunakan ayat lain sebagai pendukung maksud ayat

Dalam hal-hal tertentu, terkadang Basyiruddin masih
memberikan pembahasan yang cukup panjang. Sepatamd

menafsirkan surat al-Fatihah dan masalah kenabian.
. Sistematika TafsiQur'anummajid

1) Ayat-ayat al-Qur'an di dalam tafsir ini tercantunertbampingan

dengan terjemahnya dalam bahasa Arab.

2) Keterangan tentang kata-kata dan ungkapan-ungkzadaasa Arab
yang penting dalam tafsir ini didasarkan pada kakamsus bahasa
Arab kenamaan sepettisanul Arah Tajul ‘Arus, Mufradat Imam

Raghibdan lain-lain.

3) Suatu sistem rujuk silangrpss referengekepada ayat-ayat al-
Quran dipergunakan di sini. Rujukan kepada ayat-a-Qur’'an
diletakkan langsung di bawah ayat-ayat serta tef@mnya dalam

al-Qur’an.

4) Pendahuluan diletakkan di muka setiap surat. Petaim itu
membicarakan tempat serta waktu surat itu diturankaemberi
ikhtisar surat dan menjelaskan hubungan surat é@ogdsurat

sebelumnya dan surat berikutnya.

5) Dalam memberi nomor-nomor ayat-ayat al-Qur’an,itafs telah
menempatkanbismillah sebagai ayat pertama di setiap surat
mengikuti sistem yang lazim terdapat pada terbiéabian al-
Quran yang sudah lazim. Surat ke-9 merupakan prradjen
kaedah tersebut yaitu tidak dimulai dendmsmillah Oleh karena
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itu penomoran ayat dalam surat tersebut sama dengaror
terusan dan tidak berakhir jika sebuah surat tsklbsai, tetapi
urutannya bersambung ke surat berikutnya hinggattaeturuh al-

Quran.

6) Dalam penunjukan-penunjukan (rujukan-rujukan), angiksebelah
kiri tanda titik dua menyatakan nomor surat. Sedangka di
sebelah kanannya menunjukkan nomor ayat. Penunpeaan surat
al-Quran, untuk singkatnya tidak disebut. ContoR0:8
menunjukkan ayat ke-8 surat ke-20. tetapi dalamumekan
kepada kitab-kitab agama lain, nama kitab senantdisebut,
meskipun pada umumnya dalam bentuk singkat. Maka &6

berarti ayat 6 pasal 6 Genesis, kitab pertama Maisa AS'*

c. Corak TafsirQuranummajid

Dilihat dari penafsiran-penafsiran  Basyiruddin  yang
menitikberatkan pada kepentingan ajarannya, maketatiui bahwa

corak dari peanfsirannya adalailt ra’yi.

Yang dimaksudafsir bil ra'yi adalah penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur'an dengan didasarkan pada ijtihadtaglba menggunakan
ruh syariah sebagai dasar pijakanf/sSekalipun dalam rumusan lain
masih didasarkan juga pada kaidah-kaidah yang dgranvalid baik
secara nagli maupun dari segi akal.

Tafsir yang didasarkan pada ijtihad akan, manakakilnya
mendekati kebenaran yang obyektif, maka tafsir eters dapat

dipandang valid. Namun manakala penafsirannya |eb#nyak

123 Basyiruddin Mahmud AhmadQuranummaijid: al-Quran dengan Terjemahan dan
Tafsir SingkatJemaat Ahmadiyah Indonesia, Jakarta, 1987, Hlmriux

124 Manna’ Khalil al-Qaththargp.cit, him. 482

125 Subhi al-Shalehylabahis fi Ulum al-Qur'anDar al-llm li al-Malayin, 1997, him. 290-
291
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didominasi oleh sifat subyektifitas, maka tafsirrsébut dapat

dikelompokkan ke dalam tafsinadzmunftercela)'*

Latar belakang timbulnya corak tafsir ini adalatkat ilmu
keislaman berkembang pesat, di saat para ulamh taknguasai
berbagai disiplin ilmu dan berbagai karya dari bagd disiplin ilmu
bermunculan. Maka karya tafsir juga ikut bermunguldengan
pesatnya dan diwarnai oleh latar belakang pendidikasing-masing
penafsirnya. Maka penafsir mempunyai kecenderundan arah
pembahasan tersendiri berbeda dengan yang lainyaapcenderung
kepada pembahasan aspek balaghah, seperti ImanmkZsyad, ada
yang lebih menenkankan pada pembahasan aspek hskanah
seperti Imam al-Qurtubi, ada yang lebih mengutamakembahasan
mengenai aspek keindahan bahasa seperti Imam Abd.3da pula
yang menitikberatkan pembahasan menegnai aspelat seperti
Imam al-Naizabury dan al-Nafsy, dan ada lagi yastghl cenderung
menekankan pembahasan mengenai pendapat aliran-ghfam dan

falsafat seperti Imam al-Razi, demikian seterusnya.

Fenomena yang demikian terjadi karena seorang ulamd
samping sebagai penafsir sekaligus jug asebagabamhsa, filosofis,

faqgih, ahli falak, mutakallimin dan sebagainya.

Demikianlah kecenderungan individual semacam ininge
muncul di dalam tafsir mereka. Sehingga apabilalkagan suatu ayat
mempunyai hubungan dengan bidang ilmu yang meRgalliannya,
ia akan menuangkan ide-ide ilmunya tersebut, daa [@di ia akan

asyik dengan ide ilmunya sampai-sampai mengesakgoingfsir.

Corak tafsir bil ra’yi ini ada yang diterima danaadula yang

ditolak. Corak tafsir ini dapat diterima sepanjapgnafsirannya

126 Al-Zurgani, op.cit, him. 49
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memenuhi syarat-syarat sebagai seorang mufasiselama penafsir

tersebut menjauhi lima hal sebagai berikut:

1) Memaksakan diri untuk mengetahui makna yang dikedlanAllah
pada suatu ayat sedangkan ia tidak memenuhi symattek itu.

2) Mencoba menafsirkan ayat-ayat yang maknanya haikgadui
Allah.

3) Menafsirkan al-Qur'an dengan disertai hawa nafso diap
istihsan (menilai bahwa sesuatu itu baik semata-mata barkizs
persepsinya).

4) Menafsirkan ayat untuk mendukung suatu madzhab akgh
dengan cara menjadikan paham madzhab sebagai segdangkan
penafsirannya mengikuti paham madzhab tersebut.

5) Menafsirkan ayat al-Qur'an dengan mastikan bahwknangang
dikehendaki Allah adalah demikian tanpa didukunig.dd

Selama para mufashil ra'yi menghindari ke lima hal di atas
dengan disertai niat ikhlas semata-mata karenah Apj@nafsirannya
dapat diterima dan pendapatnya dapat dikatakaonasiJika tidak
demikian berarti ia menyimpang dari cara yang dioegin sehingga

penafsirannya ditolak atau tidak dapat diterima.

Dari keterangan di atas, maka disimpulkan bahwafgean
Basyiruddin dalam tafsirnya adalbl ra’yi yang tidak dapat diterima /
ditolak karena sebagaimana penafsiran-penafsirannmyengenai

kenabian menitikberatkan pada ajaran Ahmadiyahnya.
Di antara penafsiran Basyiruddin adalah:

- Kata tawaffa (5455 dalam QS al-Maidah ayat 118 diartikan mati

(kematian). Basyiruddin menafsirkan bahwa Nabi As& telah

wafat dan beliau sekali-kali tidak akan kembalidkmial?®

127 Adz-DzahabiAl-Tafsir wal Mufassirupnhlm. 275

128 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Quranummajid; al-Qur'dengan Terjemahan dan
Tafsir Singkat”,op.cit, him. 477
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Kepercayaan jemaat Ahmadiyah adalah, al-Masih A®gya
kedatangannya telah dijanjikan akan datang kelakatiéara umat
ini juga. Dal hal ini yang dimaksud adalah Mirzauzm Ahmad
yang bergelar al-Masih al-Mau'ud A& sebagai pendiri jemaat
Ahmadiyah.

Kepercayaan seperti ini bertentangan dengan ajsfam yang
menyatakan bvahwa Nabi Isa AS tidaklah wafat tetiypafa’ ke
langit dan akan turun dari langit pada hari yarngrdukan Allah.

- Dalam menafsirkan kat&hatam Basyiruddin mengartikannya
sebagai mencap, mematerai atau menyetempel danpedtem
digunakan untuk mengabsahkan sesuatu. la berpenbapaa
seorang nabi akan datang sesudah Nabi Muhammad BApé&
membawa suatu kitab baru, tidak membatalkan suakwurh di
dalam syariat sebelumnya. Rangkaian kenabian semi&dcanasih
terbuka dengan menjadi umat Nabi SAW. seorang univiadoi
yang mencapai martabat kenabiammati dan tetap menjadi

ummatiadalah lebih agung dari nabi-nabi terdatdfu.

Basyiruddin berpendapat meskipun kenabian Mirza l&hu
Ahmad tidak ia peroleh secara langsung tetapi dengangikuti ajaran
Rasulullah dan menjadi umat yang taat. Namun demikk seorang
nabi juga sebab kenabian dikatakan kepada suattalmatiistimewa
kedekatan kepada Allah Ta'ala, yang pada martdbatugas orang
yang dilimpahi berkat itu memperbaiki keadan ddfita.

B. Penafsran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang Ayat-ayat

Kenabian dalam Kitab Tafsir Quranummajid

129 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Da’watul Amirp.cit, him. 33
%% 1bid., him. 45-46
1 bid., him. 46
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Dalam sub bab ini akan dibahas ayat-ayat yang berigan dengan

masalah kenabian. Sebagai pengantar terhadap pasalbayang lebih lanjut,

beberapa ayat tersebut akan dibahas penafsiranri@idiy Mahmud Ahmad

yang tidak dapat diterima oleh sebagian besar usiatm di dunia. Di

antaranya:

1. Ayat tentang Pengertian Nabi dan Rasul

Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad menafsirkan bahveg tiasul
itu nabi dan tiap nabi itu rasul. Kedua kata inpatasaling menggantikan

dan menampilkan dua segi jabatan yang sama dangamyang sama.

Firman Allah:

=
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Artinya: dan ceritakanlah (hai Muhammad kepadaekeer kisah Musa di
dalam kitab (al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adaabrang
yang dipilih dan seorang rasul dan nabi. (QS Maryaht>?

Kata-kata “ia seorang rasul dan seorang nabi”, el@san serta
menghilangkan salah anggapan yang sudah umum, bséwvang rasul
(utusan) ialah orang yang membawa syariat baru kigab baru.
Sedangkan seorang nabi adalah orang yang dibes tlgh Tuhan hanya
untuk memperbaiki kaumnya. Dan meskipun sepertiyl@aseorang rasul,
nabipun menerima wahyu llahi, namun tidak membayeaiat atau kitab

yang berisikan perintah-perintah dan peraturantpeaa baru.

Menurut Basyiruddin Mahmud Ahmad, ayat di atas metadkan
pandangan bahwa setiap rasul mesti berpangkat teddpi tidak setiap
nabi adalah seorang rasul. Sebab jika seorang rali orang yang
membawa kitab baru dan syariat baru, merstilah asgor nabi.
Ditambahkan kata “nabi” kepada kata “rasul” dalayatani dan ayat-ayat

lainnya adalah tidak perlu dan berlebih-lebihan.ny&aannya ialah,

132 yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pena@irran,op.cit, him. 468
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bahwa tiap rasul itu nabi dan di tiap nabi itu tagiedua kata ini dapat
saling menggantikan dan menampilkan dua segi jabgdag sama dan
tugas yang sama. Seoramdushlih Rabbani(pembaharu suci) ialah
seorang rasul, oleh karena beliau menerima amamata dari Tuhan
(risalat, berarti amanat) dan beliau seorang nabi dalarggrgan bahwa
beliau menyampaikan amanat-amanat itu kepada mdesk&epadanya ia

diutus flubuwwah berarti penyampaian amanat).

Dengan demikian tiap rasul adalah nabi, sebabaseta@enerima
amanat Tuhan, belid% menyampaikannya kepada kaumnya. Dan tiap
nabi itu rasul, sebab beliau menyampaikan kepademkga amanat yang
telah diterima dari Tuhan. Hanya, tugas-tugas kiemamengikuti tuas-
tugas kerasulan. Dalam kedudukannya sebagai fzidy mula pertama
menerima amanatigalat) dari Tuhan dan dalam kedudukannya sebagai
nabi,beliau menyampaikan amanat itu kepada kaunltylah sebabnya
mengapa di sini di tiap-tiap tempat lainnya daldr@uar'an, bila kedua
kata rasul dan nabi dipakai bersama-sama, maka teequali kata nabi

mengikuti kata rasul. Sebab itulah urutannya yaagmw>*

Dalam karyanya “Da'watul Amir’ Basyiruddin menjekas
seorang dikatakan sebagai nabi adalah:
a. Tidak harus membawa suatu kitab baru,
b. Tidak membatalkan sutu hukum di dalam syariat s,
c. Kenabiannya tidak ia peroleh secara langsung (aengangikuti

ajaran nabi).

Namun demikian Mirza Ghulam Ahmad dikatakan seoraabi
juga. Sebab kepada Allah SWT yang pada martabatigias orang yang
dilimpahi berkat itu memperbaiki dunia. la menaskrta membawa

manusia menuju Allah SWT. la menganugerhakan kghaidukepada

133 Kata “beliau” yang dimaksud adalah Mushlih Rabb@@imbaharu suci), yang tidak
lain adalah Mirza Ghulam Ahmad.

134 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Quranummajid; al-Qur'dengan Terjemahan dan
Tafsir Singkat”,0op.cit, him. 1072-1073
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setiap orang yang hatinya mati. la menyirami tapahg telah menjadi
gersang. la menyampaikan kepada manusia kalamdiurgnkan Allah

sebagai petunjuk bagi manusia. la membangun suamagt yang
membuktikan seluruh kehidupan mereka bagi penyableeaenaran dan
karena melihat suri teladannya mereka memperbaaki mereka lalu

meluruskan perilaku mereka sendff.

Basyiruddin membagi kenabian menjadi dua macanagseimana

penafsirannya dalam QS al-Bagarah: 253,
wlr ol 0 Ao T, J& /é/ o ~
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Artinya: ...Mereka ada yang kepada Allah bercakdmpadan Dia
meninggikan sebagian dari mereka dalam derajatny@s. al-
Bagarah: 253)°

Dalam menafsirkan ayat ini, Basyiruddin menyatakiagkapan ini
tidak berarti bahwa ada nabi yang kepadanya Altdktbercakap-cakap
atau bahwa ada beberapa yang kerohanian mereka diiaggalkan.

Tetapi itu hanya berarti bahwa ada dua macam nabi.

a. Nabi yang membawa syariat baru, yang disebut sebzaa-nabi
mukallam

b. Kenabian mereka hanya tercermian dalam kemuliaagka& rohani

mereka, yang disebut nabi-nafhiairu mukallam'®’

Basyiruddin juga mengatakan bahwa kenabian itidadamacam,

a. Kenabian Khusus yakni kenabian yang membawa syariat, yang

kepada mereka masing-masing sebuah kitab (hukuon stariat),

yang sekarang tidak dapat dicapai lagi.

135 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Da’watul Amirp.cit, him. 46
1% yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir‘a(p.cit. him. 62

137 Mirza Basyiruddin, Quranummaijid, Tafsir Singkep.cit, him. 182
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b. Kenabian Umumyakni kenabian yang tidak perlu membawa syariat,
yang masih dapat dicapai dengan jalan mengikutilRéah SAW!3®

Kenabian yang disertai syariat itulah yang mengakhangkaian
kenabian yang dahulu dan syariat nabi terdahulyahalapat dibatalkan
oleh kenabian yang diperoleh secara langsung. Afaapi bentuk
kenabian yang diperoleh berkat dan karena mengikaibi terdahulu,
bertujuan untuk menyebarluaskan kenabian terdahd&an untuk

menampakkan kebesaran dan keagungahtiya.

Basyiruddin berpendapat Rasulullah SAW tidak memupintu-
pintu rahmat, bahkan membukakannya. Perbedaan tdraaRRasululah
SAW dengan para nabi terdahulu ialah pengikut pakaterdahulu hanya
dapat mencapai martabatuhaddatsah(pribadi-pribadi yang mendapat
kehormatan bercakap-cakap dengan Allah). Sedangkaik memperoleh
martabat kenabian mereka memerlukan pendidikaarténs. Akan tetapi
dengan menjadi pengikut Rasulullah SAW seorangnirdapat sampai
kepada martabat kenabian. Namun demikian ia tet@mjadi umat
Rasululah SAW°

Martabat Rasulullah SAW seperti yang diterangkan aths,
Basyiruddin percaya bahwa rangkaian kenabian semaita masih
terbuka sesudah Rasulullah. Dan seorang nabi yargjhya mencapai
martabatkenabian ummatidan tetapi menjadi adalah lebih agung dari
nabi-nabi terdahulu. Andaikata umat ini tidak merofeh kenabian
semacam itu, maka umat ini tidak mempunyai sualebikegan dari umat
nabi lain***

. Ayat tentang Jumlah Para Nabi dan Rasul

38 1bid., him. 362

139 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Da’watul Amirp.cit, him. 43
“Olbid., him. 45

“!bid., him. 45-46
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Firman Allah

_ 2
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Artinya: ... Dan tidak ada suatu umatpun melainkalaht ada padanya
seorang pemberi peringatan. (QS Fathir*%4)

Lebih lanjut dijelaskan
% 7% 7 It “o. “ o 1 P P % L e @ W z .
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Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka dalpatielah datang rasul
mereka diberikanlah keputusan anatar mereka deadérdan
mereka (sedikitpun) tidak dianiaya. (QS Yunus:#7)

Dalam ayat di atas Basyiruddin menafsirkan, al-&urhanya
menyebut 24 nabi. Sedangkan hadits Rasulullah SA¥heybutkan
bahwa ada 124.000 nabi yang telah diutus ke dunia.

Muhammad Sabiq, sebagai anggota jemaat Ahmadiyah
memaparkan bahwa “jumlah nabi adalah 124.000. @aranya adalah 313
rasul dan nama yang tersbut dalam al-Qur'an seka@gaAdapun kitab
yang diturunkan Allah dari langit adalah 104 bu8epuluh diturunkan
kepada Adam, 30 diturunkan kepada Syis, 50 kepdds, 10 shahifah
dan Taurat kepada Musa, Zabur kepada Daud, Inph#te Isa dan al-
Qur'an kepada Muhammad SAW?.

Shahifah-shahifah dan kitab-kitab yang diturunkdehoAllah
SWT adalah 104 (seratus empat) banyaknya. Sedangkalah nabi
adalah 124.000. Maka tidak dapat dikatakan bahti@pseabi diberi kitab
/ syariat baru.

Firman Allah:

192 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir‘alr(p.cit, him. 699
“*1bid., him. 314

144 Muhamad Sabiq HAAnalisa tentang Khataman Nabiyinlemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1993, him. 28
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Artinya: sesunguhnya Kami telah menurunkan Taudit, dalamnya
petunjuk dan nur nabi-nabi yang tunduk (sesudah Nalsa)
memutuskan (perkara) dengannya (Taurat) untuk eoeagg
Yahudi... (QS al-Maidah: 44§

Mengenai ayat ini jemaat Ahmadiyah mengambil sakth tulisan

Imam ar-Razi dalam tafsirnyd-Kabir,

g L) QWS 2gna ol el o Wil JIDL) (o0 (6 S 0 )
146 )7yl u\éu
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT telah mengutusaki@pkaum Israil

ribuan nabi yang tidak mempunyai kitab (syariatjubaMereka
diutus untuk mendirikan (dan menjalankan) Tauratédja.

Dengan keterangan di atas, jemaat Ahmadiyah merigddan
bahwa memang ada nabi-nabi yang diberi syariat Ifkitab), tetapi
banyak pula mereka yang tidak diberik syariat bdvahkan mereka
disuruh supaya mengikuti dan menjalankan syaridii rs@belumnya

seperti nabi Harus AS yang meneruskan syariat Maisa AS.

Maka dapat disimpulkan semakin yakinlah jemaat Adigeh
dengan kenabian pemimpinnya, yaitu Mirza Ghulam Atimla tidak
hanya diakui sebagai nabi saja, tetapi juga sedagain Mahdi dan al-
Maish. Sehingga jabatan tersebut jemaatnya memadgggan sebutan
al-Masih Mau’ud

Ayat tentang Kesinambungan Kenabian dalam al-Qur’an

408

145 yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pena@irran,op.cit, him. 167
146 Fakhruddin ar-RaziTafsir Kabir wa Mafatih al-GhaipDar al-Fikr, Juz 3, 1981, him.
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Jemaat Ahmadiyah mempunyai dalil-dalil al-Qur'an nga
menjelaskan tentang kesinambungan al-Qur'an daalamakenabian yang
dianutnya. Dengan dalil-dalil tersebut jemaat Ahiyad merasa yakin

dengan apa yang dianutnya.
Di antara dalil-dalil jemaat Ahmadiyah adalah:

a. Dalil pertama
QS an-Nisa: 69

G o gl w\@ u)mcag)ﬂju J}wjﬂj 415\ ; 5,:5

Artinya: Dan barang siapa taat kepada Allah dasulfblya maka
mereka itu termasuk golongan orang-orang yang kepad
mereka Allah memberikan nikmat, yakni nabi-nabid&gh
shidiq, syahid dan orang-orang shaleh. Dan meraKkahi
teman yang sebaik-baiknya. (QS an-Nisa'89)

Kata &= dalam ayat di atas diartikan Basyiruddin, bukan
sekedar “bersama” saja. Tetapi kata di sini diartikan “beserta /

termasuk dalam”. Menurutnya jika~ diartikan “bersama” maka
sebagai konsekuensinya orang-orang yang taat pdth Alan
rasulullah hanya akan bersama-sama dengan orang-ashaleh,
syahid, shiddig dan nabi, tetapi tidak pernah am@gytermasuk salah
satupun dari nikmat-nikmat itu. Dan dapat diartidashwa semua
orang di dalam umat ini akan dimiskinkan dari seghdrajat kebajikan

dan ketaqwaaff?®

Apabila bobot makna katg« ditekankan untuk menutup

silsilah kenabian maka dengan sendirinya bersandaagn itupun

147 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsiran(p.cit. him. 130
148 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Da’watul Amirtp.cit, him. 53-54
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pintu-pintu ke-shiddig-an, ke-syahid-an dan kedhaeakan terpaksan
ditutup*°

Dalam ayat lain disebutkan, kage tidaklah hanya berarti
kebersamaan dua buah benda berkenaan dengan tetapataktu,
melainkan terkadang katg pun dipergunakan untuk menyatakan
kebersamaan berkenaan dengan derajat. Sebagainmmaza Allah QS
an-Nisa ayat 146

@
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Artinya: kecuali orang-orang yang bertaubat dan ngadakan
perbaikan-perbaikan dan berpegang kepada Allaha sert
mereka ikhlas dalam pengabdian mereka kepada Allah.
mereka itu termasuk golongan orang-orang mukmin dan
Allah nanti akan memberikan ganjaran besar kepadage
orang mukmin. (QS an-Nisa: 148)

Kata (xies<ll x« dipergunakan mengenai orang-orang yang
bertaubat, orang-orang yang beramal shaleh, orearggo yang
berpegang teguh kepada Allah dan orang-orang ykinigsi dalam
ketaatan mereka. Jikg< diartikan “bersama” maka berarti bahwa
kendatipun mereka memiliki semua sifat di atas, urammereka tidak
akan menjadi orang mukmin, melainkan hanya akaenygtiatkan

bersama-sama dengan orang-orang muRmtin.

Dari beberapa ayat al-Quran di atas, Basyiruddin
menyimpulkan bahwa bagi umat ini masih terbuka ypikénabian
yang merupakan bayangan awail kenabian Rasulullah SAW, dan

“%bid., him. 54
%0 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsirar(p.cit. him. 147
131 Basyiruddin Mahmud Ahmad, “Da’watul Amirp.cit, him. 54-55
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untuk menyebarkan kenabian Rasulullah SAW. kenaitiadiperoleh

karena penghambaan dan ketaatan kepada RasulaNah S

Menurut Basyiruddin, ayat ini sangat penting sebab
menerangkan semua jalur kerohanian yang terbuka kagm
muslimin. Keempat martabat kerohanian itu ialahapaabi, shiddiq,
syuhada, dan shalihin. Semuanya dapat dicapai hdeggan jalan
mengikuti Rasulullah SAW. Hal ini merupakan kehotamakhusus
bagi Rasulullah SAW semata. Kesimpulan itu lebihjua ditunjang
oleh ayat yang membicarakan nabi secara umum, Y@&nal-Hadid:
19.
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman kepada Adanh rasul-Nya
mereka itu orang-orang shidiq dan orang-orang yaegjadi
saksi di sisi Tuhan mereka bagi mereka pahala daaya
mereka. (QS al-Hadid: 197

Apabila kedua ayat ini dibaca bersama-sama, makartbe
bahwa jika para pengikut nabi-nabi lainnya dapahcapai martabat
shidiq, syahid dan saleh, dan tidak lebih tinggi da, maka pengikut

Rasulullah dapat naik ke martabat nabi jitja.

b. Dalil kedua
QS al-A'raf: 35

132 yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pena@irran,op.cit, him. 903

133 Mirza Basyiruddin, Quranummaijid, Tafsir Singkep.cit, him. 362
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Artinya: Wahai anak cucu Adam! jika datang kepadarasul-rasul
dari anak kamu yang akan menceritakan diri, makiadak
akan takut dan tidak akan sedih. (QS al-A'raf'%5)

Basyiruddin menafsirkan ayat ini nyata sekali bahdaxi
antara umat inipun akan datang nabi-nabi. Sebakaketenyebutkan
nabi-nabi datang kepadamu hendaklah kamu menerangikg tidak

kamu akan mendapat kesusaf&n.

Dalam hal ini Basyiruddin mengambil katel (jikalau), yang
menunjukkan persyaratan. Sebab Allah Ta’ala pun peegunakan
kata itu sesudah peristiwva keluarnya Nabi Adami daang-orang
jaman inipun termasuk dalam pengertian Bani Adarakddari sittu
dapat diketahui, bahwa pada sisi Allah rangkaianak&n tidaklah

tertutup™°®

Ayat tersebut menunjukkan akan adanya kesinaminunga
rasul-rasul setelah Rasulullah SAW. Kata kerja yadiggnakan adalah
ya'tiyannakum (akan datang kepadamu) adal@ili mudlari’ (kata

kerja sekarang dan akan dataitg).
c. Dalil ketiga
QS al-Haj: 76
et G AN O 1 g S N e il 4D
Artinya: Allah akan memilih rasul-rasul dari pa#tamu malaikat-

malaikat dan manusia. Sesungguhnya Allah Maha Mdelih
lagi Maha Mendengar. (QS al-Haj: %)

Dalam ayat ini jelas sekali pemilihan rasul-raskara tetap

berlaku karena perkataan memilih dengegihat mudlari(present and

%4 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir‘alr(p.cit, him. 226
135 Basyiruddin Mahmud Ahmad, Da’'watul Amip.cit, him. 56

**1bid., him. 56

15" Muhammad Ahmad, Justisiap.cit, him. 70

138 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsirarp.cit. him. 525
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future tensg yang diartikan “sedang” atau “akan memilih”, boka
“telah memilih” (past tensp

Oleh karena ayat ini turun setelah Rasulullah SAanpilih.
Dan waktu nabi itu tidak ada terjadi pemilihan tdagi, maka kalimat
“yashthafi” (memilih) itu hanya dapat diartikan lagengan “akan
memilih” (future tensg mengartikan dengan “telah” atau “sedang”
adalah salah sekdfi®

d. Dalil keempat
QS al-Jumuah 2-3

2
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Artinya: Dialah yang telah membangkitkan di tengamgah kaum
yang buta huruf seorang rasul di antara merekag yan
membacakan kepada mereka kitab-kitab hikmah, walaup
sebelumnya mereka dalam kesesatan yang nyata. @an D
akan membanmgkitkannya di tengah-tengah suatu gaton
lain dari antara mereka yang belum pernah bergatleangan
mereka dan Dialah Maha Perkasa lagi Maha Bijaks@$a.
al-Jumuah: 2-3§°

Dalam firman Allah, Basyiruddin menekankan padaatur
Jumuah ayat ketiga bahwa ajaran Rasulullah SAWulliim bukan
kepada bangsa Arab belaka, yang di tengah-tengadséatu beliau
dibangkitkan, melainkan kepada seluruh bangsa. Bhkaya kepada
orang-orang sezaman beliau, melainkan juga kepatlaunan demi
keturunan manusia yang akan datang hingga kianaat.yang dapat
diartikan bahwa Rasululah SAW akan dibangkitkaradiara kaum

139 pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indon&simi Orang IslamJemaat Ahmadiyah
Indonesia, 2007, him. 50

180 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsiranr(p.cit. him. 932
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lain yang belum pernah tergabung dalam para pehgémasa hidup

beliaul®?

Isyarat di dalam ayat ini tertuju kepada pengutuRasulullah
SAW sendiri kedua kali dalam wujud Masih Mau’'ud Al akhir
zaman, terdapat dalam hadits Nabi dari Abu HuiraRaA,

Pada suatu hari kami sedang duduk-duduk bersamaluRals
SAW, saya minta keterangan kepada beliau, “Siapajkaig
diisyaratkan oleh kata-kata dan di tengah-tengattusgolongan
lain dari antara mereka yang belum pernah bergalergan
mereka?” (Salman al-Farisi sedang duduk di antanai)k Setelah
saya berulang-ulang mengajukan pertanyaan itu RégulSAW
meletakkan tangan beliau pada Salman dan bersdRithamam
telah terbang ke bintang Suraya, seorang lelaki miareka ini
pasti akan menemukannya”. (HR. Bukhari).

Merujuk hadits di atas, Basyiruddin berpendapatwaalni
menunjukkan kepada seorang lelaki dari keturunasi,Raitu Hazrat
Masih Mau’'ud AS. Pendiri Jemaat Ahmadyah adalah kisturunan

Parsi.

Dalam firman-Nyawa akharina minhumdan kepada kaum
yang lain), menunjukkan akan kebangkitan yang kebagi Nabi
SAW di kalangan lain yang akan datang setelah zgmaaa sahabat
Rasul adalah dari mereka dan bukan dari yang Ezam. telah ketahui
bahwa Nabi tidak akan dibangkitkan yang kedua kalidalam wujud
pribadi beliau. Jadi yang akan dibangkitkan adalaMasih Mau’ud /
al-Mahdi, yang merupakan kebangkitan yang keduiadkai kenabian
/ kerasulan SAW?®?

4. Ayat tentang Kenabian Terakhir

Bagi jemaat Ahmadiyah kenabian masih dapat diusahakalkan

mengikuti ajaran Rasulullah, sebagaimana penaf8aasyiruddin.

181 Mirza Basyiruddin, Quranummaijid, Tafsir Singkep.cit, him. 1919

162 Muhammad Ahmad, “Kesinambungan Kenabian MenuruQwafan dan Hadits”
dalamJustisig Edisi 31, Th XVI, 2007, him. 70-71



73

e A A Jutg 1505 180, 5 s Tl 282 8
440y

Artinya: Muhammad bukanlah sekali-kali bapak dseorang laki-laki
kamu, tetapi ia adalah seorang rasul Allah klzataman nabiyin
(QS al-Ahzab: 40§2

Ayat di atas terlebih dahulu dijelaskan bahwa Muimat SAW
bukanlah bapak salah seorang laki-laki di antanalkaekalian. Kemudian

setelah itu kataxX! (melainkan) disisipkan sebelum kafa-_ dan kata
oenill A Basyiruddin menafsirkan, untuk menghilangkan gesa itu

Allah mempergunakanS! dan menerangkan bahwa dengan pernyataan itu
dapat timbul keraguan di dalam hati sebagian onarada untuk itu Allah
menghilangkan keraguan dengan cara demikian. Wahalyabi SAW
bukan bapak seorang laki-laki, tetapi merupakanakamhani untuk
semuanya yang menjadi pengikutnya. Namun demikiali SAW tidak
dapat disebut sebagaibtar (tidak berketurunan), sebab beliau adalah
seorang Rasul Allah. Sehingga silsilah kerohanigtuas jangkauannya

dan keturunan rohani akan tidak terhingga banyakitya

Kemudian katacs=idl 35 dijelaskan secara terperinci. Kata
khatam berasal dari katakhatama yang berarti mematerai, mencap,
mensahkan atau mencetakkan pada barang. Adapwaagikedua ialah
mencapai ujung benda atau melindungi apa yangraedalam tulisan
dengan memberi tanda atau mencapkan secercah liahah atasnya.
Khatam berarti juga sebentuk cincin stempel, segel, raa@an sebuah
tanda, ujung atau bagian terakhir dan hasil analiajeg) suatu benda juga

berarti perhiasatf®

183 yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir‘alrp.cit. him. 674
184 Basyiruddin, Quranummajidyp.cit, him. 1460
185 Basyiruddin, Da’'watul Amirpp.cit, him. 48
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Kata il S5 dengan tandéathah (<) di atas hurufa (<) berarti
stempel, bukan berarti menutup dan stempel dipaigam untuk

mengabsahkan sesuatu dan dapat berarti juga sdtasgmn dan perhiasan
nabi-nabi. Maka dapat diartikan kata=il! ~s pahwa tidak hanya
banyak orang mukmin akan menjadi keturunannya baHRasulullah
menjadi stempel bagi para nabi. Dengann stempeul@®Eh SAW
manusia akan dapat mencapai martabat kenabianbdbali bukan saja
bapak bagi orang-orang biasa melainkan akan mebjgk bagi para

nabi.

Mengenaiasbabunnuzudyat di atas, Basyiruddin mengungkapkan
peristiwa itu terjadi di Makkah pada saat semuagp&asulullah telah
meninggal dunia semasa masih kanak-kanak. Musul#mya mengejek
beliau seorangbtar (yang tidak mempunyai anak laki-laki), yang bgrar
ketidakadaan ahliwaris untuk menggantikannya. Sshagaban terhadap
ejekan orang-orang kafir, secara tegas dinyatak#émdsurat al-Kautsar,
bahwa bukan Rasulullah yaradptar, melainkan musuh-musuh beliaulah
yang tidak akan berketurunan. Sesudah surat alsiaudfiturunkan tentu
saja terdapat anggapan di kalangan kaum muslimgaian permulaan
bahwa Rasulullah SAW akan dianugerahi anak-anakkilefang akan

hidup sampai dewas&®

Ayat di atas menghilangkan salah faham itu. MenBagyiruddin,
ayat ini menyatakan bahwa Rasulullah SAW baik sei@rmaupun
dahulu ataupun di masa yang akan datang bukantidtdupernah akan
menjadi bapak seorang lelaki dewasgl( berarti pemuda). Akan tetapi
Nabi Muhammad SAW adalah Rasul Allah, yang mengagdurti bahwa
beliau adalah bapak rohani seluruh umat manusia @Emu juga
khataman nabiyinyang maksudnya bahwa beliau adalah bapak rohani

seluruh nabi.

168 1hid., him. 1460
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Lebih lanjut Basyiruddin mengatakan bila ungkapandiambil
dalam arti bahwa beliau Nabi Muhamamd nabi yangktar dan bahwa
tiada nabi akan datang sesudahnya, maka ayat mpala sumbang
bunyinya dan tidak mempunyai pertautan dengan kendégat dan dari
pada menyanggah ejekan orang-orang Kkafir bahwa [ilasu tidak
berketurunan malahan mendukung dan menguatkdfihya.

Selain dalil-dalil al-Qur'an, Basyiruddin juga mellaskan hadits
tentang kedatangan nabi sesudah Rasulullah SAVilWlas bersabda:

168(4;& u.a\ o\;)) e:ﬁﬂy\j»\ (';'ui:j ;/:t\:\:‘}”j)/éi :-;’l

“Aku adalah akhir dari nabi-nabi dan kalian akhinatku”.

Dalam hadits di atas, bahwa beliau akhir nabi yaregnpunyai
umat sendiri, tetapi nabi yang tidak mempunyai usaatidiri dan hanya
mengaku umat dari nabi sebelumnya tidak ada hateakgn datandf®
Hadits lain menyebutkan:

170l A BAadaay ¢ LI Al

“Beliau (Muhammad) adalah akhir nabi-nabi dan ndasja adalah akhir
masjid-masjid”.

Apabila sLsY) Al berarti bahwa sesudah beliau tidak akan datang
nabi macam apapun, maksll Al pun akan berarti juga sesudah Masjid

Nabawi tidak akan dapat didirikan masjid apapun.tafie pada

kenyataannya banyak didirikan masjid-masjid deviigisa

Dengan melihat alasan ini, maka Basyiruddin berapatibahwa
seseorang dapat menjadi seorang nabi yang merupakangan kenabian

dari Rasulullah SAW dan mereka diutus hanya untekyabarkan ajaran

187 |bid., him. 1461

188 Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-QazwarBunan Ibn MajahJilid 2, Dar al-
Fikr, him. 1434

189 pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Kaarigdslampp.cit, him. 65
170 Jalaluddin as-Suyuthfunan an-Nasa'iJilid 1-2, Dar al-Fikr, him. 38
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Rasulullah serta segala sesuatu yang mereka dapalah karena
keberkatan Rasulullah. Dengan kedatangan nabigsbacam itu sekali-
kali tidak mengurangi kedudukan Rasulullah sebagjdiirul anbiya
Seperti halnya dengan menyuruh mendirikan masjisiithdaru sesuai
dengan model masjid beliau, sekali-kali tidak meaggi kedudukan
masjid beliau sebagakhirul masajid

Hadits lain disebutkan
YA YT s Ge O30 Ay e 53  oia i W Gl
(sl els)) oamd (o

Artinya: Wahai Ali, tidakkah engkau suka mempuny@dudukan di
sampingku seperti kedudukan Nabi Harun AS di sagplabi
Musa AS? Tetapiaa nabiyya ba’'di tidak ada nabi sesudahku.
(HR Bukhari)

Dengan riwayat ini jelaslah bahwa perkataan “laiyyab ba’di”

(tidak ada nabi di belakangku) khusus untuk Ali ddak untuk umum.

Demikian pula kalimatsx= 2 ¥ pun tidak mengandung arti
bahwa sesudah beliau tidak seorang nabipun dapatigjebahkan berati
tidak dapat datang seorang nabi yang memansukhkemlfatalkan)
syariat beliau SAW. Sebab sesuatu dapat dikatakeemf terakhir ialah
jika barang yang lama sudah mulai habis. Jadi gabg datang untuk
mengukuhkan kenabian Rasulullah SAW tidak dapadisseorang nabi
karena ia terangkum di dalam kenabian RasulullahNSAsesudah
Rasulullah SAW dapat datang seorang nabi, akarpitetabi yang
membawa syariat baru atau yang bebas dari Rasul8#aV tidak dapat
datang'’*

Basyiruddin juga menggunakan hadits dari Aisyah ukint

menguatkan pendapatnya:
530 7 Y 13156 V5 oS0l A AT g1

171 Basyiruddin, Da’'watul Amirpp.cit, him. 49-50
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Artinya: Wahai manusia, katakanlah sesungguhnymb&AW adalah
khataman nabiyyintetapi jangan sekali-kali kamu mengatakan
tidak ada nabi sesudah beliau.

Hadits di atas dijadikan Basyiruddin sebagai hadyang
menunjukkan bahwa sesudah Rasulullah SAW dapanglatorang nabi.
Akan tetapi nabi yang membawa syariat atau yangdelari Rasulullah
tidak dapat datang. Kenyataan bahwa para sahaatlditika Siti Aisyah
ra berucap demikian, menunjukkan bahwa para sanadayetujui hadits

Aisyah ra*’

Dari uraian di atas Basyiruddin menyimpulkan bahvmgkapan

khataman nabiyimapat mempunyai kemungkinan empat arti:

a. Rasulullah saw adalah materai para nabi, yaknatiaabi dianggap
benar, kalau kenabiannya tidak bermeteraikan RbesuluKenabian
semua nabi yang sydah lampau harus dikuatkan dsahldin oleh
Rasulullah dan juga tiada seorangpun yang dapatapen tingkat
kenabian sesudah beliau kecuali dengan menjadiikpegrigasulullah

Saw.

b. Rasulullah saw adalah yang terbaik, termulia ddimgpgaempurna dari
antara semua nabi dan beliau adalah sumber hiagamiereka.

c. Rasulullah saw adalah yang terakhir di antara peai pembawa
syariat, tiada nabi dapat datang sesudah Rasulsdahyang dapat
memansukhkan (membatalkamjllah beliau atau yang akan datang
dari luar umat beliau. Tetapi jika dari umat bell@nabian akan terus
berlanjut hingga hari kiamat, sebagaimana Siti y&is ra berkata,
“Katakanlah bahwa beliau saw adal&ahataman nabiyin tetapi

janganlah mengatakan tidak ada nabi lagi sesudaube

172 pid., him. 50
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d. Rasulullah saw adalah nabi terakhir hanya dalam kata bahwa
semua nilai dan sifat kenabian terjelma dengan ny@sea-
sesempurnanya dan selengkap-selengkapnya dalanbeti|u saw.
khatamdalam arti sebutan terakhir untuk menggambarkdraduesan
dan kesempurnaan adalah sudah lazim dipdkaiebih-lebih al-
Quran mengatakan tentang bakal diutusnya nabi-redsudah
Rasulullah SAW wafat (QS al-A'raf: 36).

173 Basyiruddin, Quranummajidyp.cit, him. 1461



